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Abstract 
The method were used in this research are visual interpretation and spatial statistic. The purposes of 
this research are examining the capability of aerial photography and Quickbird imagery for analyzing the land 
expansion at Bekasi City in 2008-2015, analyzing the characteristic, and the driver factor of land expansion. 
The result from this research shows that aerial photography and Quickbird imagery can result the information 
of land use with excellent accuracy in 95.55% and 95.24%. The highest expansion happen at residential 
complex area, commercial area, education area, and roads with large around 509.9 Ha, 143.01 Ha, 29.78Ha 
and 230.20 Ha. The characteristic of land expansion show with invisible cluster pattern except the class of 
random institutional.  The direction of each classes expansion did not show a specific trend because it was 
happened at all area equally with speed rate for residential city an 1.61%, commercial area an 3.21%, 
institutional an 1.87%, and transportation area an 2.34% in each summary of are in every class of built up 
area. Based on the driver factors that have been used, there was no factors that give influence significantlly. 
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Abstrak 
Metode penelitian ini berupa interpretasi visual dan statistik spasial. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji kemampuan foto udara dan citra Quickbird dalam menganalisis ekspansi lahan terbangun di Kota 
Bekasi tahun 2008-2015, menganalisis karakteristiknya, dan menganalisis faktor yang diduga mempengaruhi 
ekspansi lahan terbangun. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa foto udara dan Quickbird menghasilkan 
informasi penggunaan lahan dengan ketelitian 95,55% dan 95,24%. Ekspansi paling tinggi terjadi pada lahan 
kompleks permukiman, perdagangan jasa, pendidikan, serta jalan, masing-masing seluas 509,9Ha; 143,01Ha; 
29,78Ha; dan 230,20Ha. Karakterisrik ekspansi menunjukkan pola mengelompok yang tidak terlihat secara 
jelas kecuali lahan kelembagaan yang random. Arah setiap kelas ekspansi lahan terbangun tidak menunjukkan 
kecenderungan ke arah tertentu karena terjadi merata di semua wilayahnya dengan kecepatan ekspansi lahan 
permukiman kota sebesar 1,61%, lahan perdagangan jasa dan industri 3,21%, lahan kelembagaan 1,87%, serta 
lahan transportasi 2,34%. Berdasarkan faktor penduga yang digunakan, tidak ada faktor yang memberikan 
pengaruh secara signifikan.  
 









Teknologi penginderaan jauh dianggap 
cukup efektif dan efisien untuk menganalisis 
berbagai permasalahan di kawasan perkotaan, karena 
penginderaan jauh meniliki kelebihan dapat 
menghemat waktu, dan biaya serta datanya 
mempunyai tingkat ketelitian yang memadai 
(Sutanto, 1986). Penginderaan jauh juga dapat 
menghasilkan data secara luas dalam waktu singkat 
sehingga kajian kewilayahan yang membutuhkan 
data temporal akan terbantu dengan teknologi 
tersebut. 
Salah satu bentuk pertumbuhan kawasan 
perkotaan adalah fenomena ekspansi lahan 
terbangun. Proses ekspansi tersebut berupa 
pertambahan luas lahan terbangun yang terjadi pada 
lahan nonterbangun (Suharyadi, 2011). Anlisis 
ekspansi di kawasan perkotaan masih belum banyak 
dilakukan padahal perkembangan kawasan perkotaan 
di Indonesia terjadi semakin cepat. Informasi terbaru 
mengenai perkembangan wilayah dan 
karakteristiknya adalah hal yang penting sebagai 
pertimbangan pemerintah dalam menentukan serta 
mengevaluasi kebijakan pembangunan selanjutnya 
dan sebagai bahan perhatian bagi masyarakaat. 
Tingkat perkembangan lahan terbangun di 
Kota Bekasi semakin tinggi. Selain karena Kota 
Bekasi merupakan salah satu kota penyangga DKI 
Jakarta, Kota Bekasi juga terletak pada konsentrasi 
pusat pertumbuhan nasional. Jumlah penduduk yang 
tinggi, mencapai 2.382.689 jiwa (BPS, 2014)dan 
masih ditambah jumlah pendatang yang cukup 
banyak menyebabkan kebutuhaan lahan terbangun 
semakin meningkat baik untuk tempat tinggal 
maupun penyedia kebutuhan akan barang dan jasa.  
Jumlah migran risen Kota Bekasi mencapai 
269.629 jiwa (sensus penduduk 2010) dan termasuk 
paling tinggi dibandingkan kota lainnya di Jawa 
Barat, dimana kebanyakan dari para migran tersebut 
bekerja di DKI Jakarta. Luas lahan nonterbangun 
yang masih cukup luas di Kota Bekasi dan kedekatan 
wilayahnya dengan DKI Jakarta menjadikan Kota 
Bekasi sebagai wilayah strategis untuk melakukan 
pembangunan baru khususnya kawasan permukiman 
dan komersial oleh para investor. 
 Kawasan perkotaan seperti Kota Bekasi 
memiliki penggunan lahan yang kompleks sehingga 
analisis kewilayahannya memerlukan data 
penginderaan jauh yang dapat membedakan 
kenampakan objek dengan baik dan tepat dari waktu 
ke waktu. Foto udara dan Citra Quickbird 
merupakan data penginderaan jauh yang banyak 
digunakan untuk kajian kewilayahan kawasan 
perkotaan, karena dapat menyajikan informasi 
kenampakan permukaan bumi dengan detail, dimana 
perekaman pada foto udara dilakukan pada cuaca 
yang baik serta Citra Quickbird memiliki resolusi 
temporal yang tinggi (1-2,5 hari).        
Sistem Informasi Geografis atau SIG 
merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
mengolah data spasial atau melakukan pemetaan. 
SIG merupakan sebuah sistem untuk pengelolaan, 
penyimpanan, pemrosesan atau manipulasi, analisis, 
dan penayangan data yang secara spasial terkait 
dengan permukaan bumi (Suharyadi, 2004).   
Analisis karakteristik dan faktor pengaruh 
terjadinya ekspansi juga perlu dikaji secara spasial 
dalam kajian geografi karena pentingnya posisi 
lokasi dari suatu aktivitas memungkinkan 
hubungannya dengan aktivitas lain dalam wilayah 
yang sama atau wilayah laian. Suatu observasi yang 
menggunakan informasi ruang atau spasial, analisis 
data tidak akan akurat jika hanya menggunakan 
analisis regresi sederhana (Anselin, 1988 dalam 
Rati, 2013), sehingga perlu dicoba mengguunakan 
analisi regresi spasial stratistik seperti OLS 
(Ordinary Least Squares) dan GWR 
(Geographically Weighted  Regression) 
Tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Mengkaji kemampuan foto udara dan citra 
Quickbird dalam menganalisis ekspansi lahan 
terbangun di Kota Bekasi tahun 2008-2015. 
2. Menganalisis karakteristik ekspansi lahan 
terbangun di Kota Bekasi tersebut. 
3. Menganalisis faktor yang diduga mempengaruhi 
terjadinya ekspansi lahan terbangun di Kota 
Bekasi tersebut. 
METODE PENELITIAN  
a. Data dan Cara Perolehannya 
Data utama dalam penelitian ini berupa 
penggunaan lahan tahun 2008 dan 2015 yang 
diperoleh dari hasil interpretasi foto udara dan citra 
Quickbird. Data lainnya berupa data sekunder 
seperti jumlah penduduk dan jumlah kejadian 
bencana yang diperoleh dari data podes tahun 2008 
dan 2014. Kedua data penggunaan lahan dioverlay 
untuk mendapatkan informasi lahan nonterbangun 
yang berubah menjadi lahan terbangun pada setiap 
kelasnya. Data tersebut merupakan data ekspansi 
lahan terbangun.  
Data ekspansi lahan terbangun digunakan untuk 
analisis ekspansi dan karakteristik ekspansi pada 
setiap kelas lahan terbangun. Analisi untuk fakor 
yang mempengaruhi menggunakan data ekspansi 
lahan terbangun sebagai variabel dependen serta 
data sekunder dan data perubahan luas permukiman, 
jalan, kelembagaan, serta perdagangan jasa dan 




b. Interpretasi data penginderaan jauh  
Ekstraksi citra Quickbird dan foto udara 
dilakukan melalui interpretasi visual dengan 
menggunakan kunci interpretasi untuk menghasilkan 
data kelas penggunaan lahan daerah kajian 
berdasarkan klasifikasi penggunaan lahan milik 
Suharyadi (2001) dengan perubahan yang dilakukan 
hingga tingkat III seperti pada Tabel 1. Sebelum 
proses tersebut berlangsung, citra Quickbird 
dikoreksi geometrik terlebih dahulu dengan 
menggunakan metode image to map rectification 
dan image to image regristration.  
 
Tabel 1 Klasifikasi Penggunaan Lahan Suharyadi 
(2001) 
 
Sumber : Suharyadi, 2001 
Image to map rectification dilakukan dengan 
mengacu pada peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) 
sedangkan image to image regristration mengacu 
pada citra Foto Udara karena memiliki resolusi 
spasial yang lebih tinggi. Foto udara yang digunakan 
merupakan foto orto, informasi geometriknya telak 
sesuai dengan peta konvesional sehingga posisi 
objek pada foto udara tersebut sudah benar. 
c. Kegiatan Lapagan 
Hasil interpretasi penggunaan lahan 
selanjutnya diuji kebenarannya melalui kegiatan 
lapangan. Sebelumnya, dilakukan penentuan sampel. 
Metode penentuan sampel berupa Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
proporsional sampling yaitu sampel ditentukan 
secara proporsional berdasarkan luasan setiap 
anggota populasinya. Semakin luas suatu kelas 
penggunaan lahan maka sampel yang diambil 
semakin banyak. Penentuan jumlah sampelnya 
didasarkan pada teori Bolstad (2012) yang 
menyatakan bahwa untuk penelitian yang besar 
sampel yang diambil setidaknya lebih dari 30. 
d. Uji Ketelitian 
Uji akurasi dalam penelitian ini 
menggunakan metode Confusion Matrix. Besar 
akurasi dinyatakan dalam presentase, semakin tinggi 
nilainya (mendekati 100%) dapat dikatakan bahwa 
akurasi semakin baik. Selain itu juga dilakukan 
perhitungan indeks kappa untuk mengetahui tingkat 
keakuratan data. Interpretasi dari nilai kappa 
didasarkan pada klasifikasi nilai kappa menurut 
Landis dan Koch (1997) dalam Wijaya (2013). 
e. Analisis Ekspansi 
Hasil informasi kelas penggunaan lahan 
Kota Bekasi tahun 2008 dan 2015 tingkat III (Tabel 
1) yang sudah sesuai dioverlay untuk mengetahui 
besar ekspansi lahan terbangun yang terjadi melalui 
informasi perubahan penggunaan lahan yang telah 
terjadi dari kelas lahan non terbangun menjadi lahan 
terbangun. 
f. Karakteristik Ekspansi 
Karakter ekspansi dilakuakn dengan 
menggunakan data dan peta ekspansi setiap kelas 
lahan terbangun. Analisis tersebut berupa analisis 
pola menggunakan metode Spatial Autocorrelation 
Moran`s I  dan High/Low clustering dengan H0 
adalah tidak terdapat pengelompokkan spasial pada 
suatu wilayah, analisis arah menggunakan 
pendekatan bidang elip standar deviasi (Directional 
Distribution-Standard Deviational Ellipse), serta 
analisis kecepatan ekspansi dengan menghitung nilai 
rata-rata dan persentase ekspansi pertahunnya. 
Perhitungan persentase menggunakan rumus yang 
terapkan oleh Ma dan Ruisong (2009): 
 
LUDI =  
 
Dimana LUDI adalah niilai persentase rata-rata 
ekspansi lahan terbangun per tahunnya, Ub-Ua 
merupaakan luas kelas lahan terbangun pada tahun a 
dan tahun b yang mengalami ekspansi, dan T adalah 
rentan waktu antara tahun a ke tahun b (dalam 
tahun). 
g. Analisis Fakator yang Mempengaruhi 
Analisis faktor yang diduga mempengaruhi 
ekspansi dilakukan dengan menggunakan analisis 
statistik spasial yaitu regresi spasial dengan 
Ordinary Least Squares (OLS) dan Geographically 
Weighted Regression (GWR) karena suatu observasi 
yang menggunakan informasi ruang, analisis data 
tidak akan akurat jika hanya menggunakan analisis 
regresi sederhana (Anselin, 1988 dalam Rati, 2013). 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Interpretasi visual dilakukan dengan 
menggunakan kunci interpretasi pada citra Quickbird 
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Tabel 2 Confussion Matrix Uji Ketelitian Interpretasi Penggunaan Lahan tahun 2008 
 
Tabel 3 Confussion Matrix Uji Ketelitian Interpretasi Penggunaan Lahan tahun 2008 
 
dan foto udara untuk mendapatkan informasi 
penggunaan lahan Kota Bekasi tahun 2008 dan 
tahun 2015 yang kemudian diuji kebenarannya di 
lapangan pada 294 dan 292 titik sampel yang dipilih 
sebelumnya. Hasil uji ketelitian interpretasi untuk 
tahun 2008 sebesar 95,24% sedangkan untuk tahun 
2015 sebesar 95,55%. Nilai tersebut sudah 
mendekati 100% sehingga dapat dikatakan bahwa 
peta yang dihasilkan dapat diterima dan menyajikan 
informasi penggunaan lahan secara benar sesuai 
kondisi di lapangan serta dapat digunakan untuk 
analisis karena diperoleh nilai keakuratan data 
(indeks kappa) yang tinggi pula yaitu 1,06 untuk 
tahun 2008 dan 1,04 untuk tahun 2015, dimana nilai-
nilai tersebut masuk kedalam kelas sangat dipercaya 
menurut klasifikasi kelas indeks kappa Landis dan 
Koch (1997).  
Perhitungan ketelitian dapat dilihat pada 
Tabel 2 dan Tabel 3 sedangkan peta penggunaan 
lahan tahun 2008 dan tahun 2015 dapat dilihat pada 
Gamabar 1 dan Gmabar 2. Luas setiap penggunaan 
lahan yang diperoleh dari hasil interpretasi dapat 















































Kp Kmp Pl Pj In Sk Ktr Mj Gj Sw RTH Kc R/Lk Wd Kl Em P St Tml Kb TPA
1 Kp 36 1 1 38 94,74 5,26
2 Kmp 42 1 43 97,67 2,33
3 Pl 3 3 100 0,00
4 Pj 1 33 1 35 94,29 5,71
5 In 1 12 13 92,31 7,69
6 Sk 20 1 21 95,24 4,76
7 Ktr 1 10 11 90,91 9,09
8 Mj 5 5 100 0
9 Gj 4 4 100,00 0
10 Sw 25 2 27 92,59 7,41
11 RTH 12 1 13 92,31 7,69
12 Kc 26 26 100 0
13 R/Lk 1 25 26 96 4
14 Wd 1 1 100 0
15 Kl 3 1 4 75 25
16 Em 8 8 100 0
17 P 1 5 6 83,33 16,67
18 St 3 3 100 0
19 Tml 1 1 100 0
20 Kb 5 5 100 0
21 TPA 1 1 100 0
36 43 4 35 13 21 11 6 4 26 12 26 29 1 3 9 5 3 1 5 1 294
100 97,67 75 94,29 92,31 95,24 90,91 83,33 100 96 100 100 86,21 100 100 89 100 100 100 100 100 95,24














Kp Kmp Pl Pj In Sk Ktr Mj Gj Sw RTH Kc R/Lk Wd Kl Em P St Tml Kb TPA
1 Kp 38 1 1 40 95,00 5,00
2 Kmp 41 1 42 97,62 2,38
3 Pl 4 4 100 0,00
4 Pj 1 33 1 35 94,29 5,71
5 In 1 11 12 91,67 8,33
6 Sk 20 1 21 95,24 4,76
7 Ktr 1 10 11 90,91 9,09
8 Mj 6 6 100 0
9 Gj 4 4 100,00 0
10 Sw 12 2 14 85,71 14,29
11 RTH 14 1 15 93,33 6,67
12 Kc 26 26 100 0
13 R/Lk 1 25 26 96 4
14 Wd 3 3 100 0
15 Kl 4 4 100 0
16 Em 7 7 100 0
17 P 1 10 11 90,91 9,09
18 St 3 3 100 0
19 Tml 1 1 100 0
20 Kb 5 5 100 0
21 TPA 2 2 100 0
38 42 5 35 11 21 11 7 5 13 14 27 28 3 4 7 10 3 1 5 2 292
100 97,62 80 94,29 100 95,24 90,91 85,71 80 92 100 96,30 89,29 100 100 100 100 100 100 100 100 95,55





































































Gambar 2 Peta Penggunaan Lahan Kota Bekasi Tahun 2015 
 
Luas lahan nonterbangun di Kota Bekasi 
pada tahun 2008 adalah 9269,04 Ha sedangkan di 
tahun 2015 mengalami penyusutan sebesar 7,74% 
atau 1642,54 Ha menjadi 7626,49 Ha. Luas lahan 
terbangun tersebut telah berubah menjadi lahan 
terbangun. Dibuktikan dengan telah terjadinya 
peningkatan luas lahan terbangun di Kota Bekasi, 
dimana pada tahun 2008 lahan terbangun yang ada 
seluas 11945,96 Ha kemudian di tahun 2015 menjadi 
13588,51 Ha. Semua kelas lahan nonterbangun 
mengalami penyusutan luasan.  
 






















Sumber : Pengolahan data, 2016 
Peta penggunaan lahan tahun 2008 dan 2015 
selanjutnya dioverlay untuk mendapatkan informasi 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kota 
Bekasi dari tahun 2008 hingga tahun 2015. Ekspansi 
lahan terbangun dalam penelitian ini diartikan 
sebagai berubahnya penggunaan lahan nonterbangun 
menjadi lahan terbangun sehingga untuk informasi 
perubahan penggunaan lahan selain itu tidak 
digunakan dalam analisis ekspansi. Dihasilkan 
empat peta ekspansi yaitu peta ekspansi kelas lahan 
permukiman kota, kelas lahan perdagangan jasa dan 
industri, kelas kelembagaan, serta kelas lahan 
transportasi dan utilitas.  
Ekspansi lahan terbangun yang terjadi di 
Kota Bekasi salah satunya disebabkan akibat 
desakan dari wilayah sekitarnya terutama DKI 
Jakarta. Kota Bekasi yang letaknya berada di 
pinggiran Kota Jakarta telah menjadi kota peyangga 
DKI Jakarta sehingga Kota Bekasi menerima 
limpahan berbagai kegiatan baik itu dibidang 
ekonomi seperti perdagangan jasa dan industri, 
maupun penyedia kawasan hunian atau pemukiman 
2008 2015 2008 2015
Kompleks Perumahan 3351,42 3877,01 15,80 18,27
Kampung 4413,09 4753,88 20,80 22,41
Tempat Tinggal Lain 20,87 27,79 0,10 0,13
Perdagangan Jasa 910,91 1116,99 4,29 5,27
Kawasan Industri 604,04 742,78 2,85 3,50
Tempat Peribadatan 79,67 88,04 0,38 0,41
Kantor Pemerintah 68,11 72,40 0,32 0,34
Pendidikan 195,35 225,96 0,92 1,07
Jalan 2012,97 2243,54 9,49 10,58
Area Parkir 285,52 436,16 1,35 2,06
Terminal 1,42 1,42 0,01 0,01
Stasiun 2,60 2,54 0,01 0,01




dan Fungsi Kekotaan 
Lainnya
Total
Sumber : Pengolahan data, 2016 
 
2008 2015 2008 2015
RuangTerbuka Hijau 321,44 410,02 1,52 1,93
Sawah 1734,99 1065,00 8,18 5,02
Kebun Campuran 4227,25 3639,71 19,93 17,16
Kolam Ikan/Empang 93,73 109,11 0,44 0,51
Waduk 14,11 25,66 0,07 0,12
Sungai 219,80 221,06 1,04 1,04
Tubuh air lainnya 71,48 52,24 0,34 0,25
Rumput/Lahan kosong 2420,86 1911,70 11,41 9,01
Kuburan 113,79 118,86 0,54 0,56
TPA/TPS 51,59 73,14 0,24 0,34




Persentase (%)Penggunaan Lahan 
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dikarenakan wilayah DKI Jakarta yang sudah tidak 
sanggup lagi menampung perkembangan kegiatan-
kegiatan tersebut. Hal tersebut didukung pula karena 
luas lahan nonterbangun di Kota Beksi masih cukup 
luas. Kondisi topografi Kota Bekasi yang termasuk 
datar juga menjadikan kegiatan pembangunan 
menjadi lebih mudah dilakukan.  
Kegiatan ekspansi di Kota Bekasi terjadi 
pada semua kelas lahan terbangun walaupun tidak 
begitu luas. Hasil overlay menunjukkan ekspansi 
pada kelas lahan permukiman kota yang terjadi dari 
tahun 2008-2015 seluas 879,72 Ha dengan ekspansi 
paling luas terjadi pada lahan komples permukiman 
seluas 509,9 Ha; kelas lahan perdagangan jasa dan 
industri seluas 197,69 Ha dengan ekspansi paling 
besar terjadi pada lahan perdagangan jasa seluas 
197,69 Ha; kelas lahan kelembagaan seluas 29,78 Ha 
dengan ekspansi paling besar terjadi pada lahan 
pendidikan seluas 29,78 Ha; serta kelas lahan 
transportasi dan utilitas seluas 372,28 Ha dengan 
ekspansi paling besar pada lahan jalan seluas 230,20 
Ha.  
Permintaan akan lahan terbangn seperti 
hunian mengakibatkan tekanan kebutuhan lahan 
semakin tinggi sehingga segala jenis lahan 
nonterbangun dapat berubah fungsi menjadi lahan 
terbangun, seperti penggunaan lahan sawah yang 
cukup banyak memberikan kontribusi dalam 
ekspansi lahan terbangun hingga penggunaan lahan 
tubuh air yang juga mengalami perubahan fungsi. 
Kontribusi paling besar terdapat pada penggunaan 
lahan rumput/lahan kosong dan kebun campuran 
yang paling banyak berubah menjadi lahan 
permukiman. Perubahan rumput/lahan kosong dan 
sawah menjadi lahan permukiman sebagian besar 
berubah menjadi kompleks perumahan yang 
biasanya dilakukan oleh para investor sedangkan 
pada kebun campuran lebih bersivat individual. 
Lebih jelas mengenai ekspansi setiap kelas dapat 
dilihat pada Tabel 6, Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9 
sedangkan peta ekspansi pada Gambar 3, Gambar 4, 
Gamabar 5, dan Gambar 6. 
      
Tabel 6 Luas Ekspansi Lahan Permukiman Kota 
 





































Gambar 3 Peta Ekspansi Permukiman Kota 
 
Tabel 7 Luas Ekspansi Lahan Perdagangan Jasa dan 
Industri 
 
Sumber: Pengolahan data, 2016 
 
Tabel 8 Luas Ekspansi Lahan Kelembagaan 
 
Sumber : Pengolahan data, 2016 
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Gambar 4 Peta Ekspansi Lahan Perdagangan Jasa 
dan Industri 
                                                  
    








































Gambar 6 Peta Ekspansi Lahan Transportasi dan 
Utilitas 
Karakterisrik ekspansi menunjukkan pola 
mengelompok namun tidak terlihat secara nyata 
kecuali kelas lahan kelembagaan yang random. 
Sebagai contohnya dapat dilihat pada Gamabar 7, 
analisis pola dengan menggunakan metode 
Autocorrelation Moran I menghasilkan nilai index 
Moran sebesar 0,337080, dengan nilai p sangat kecil 
yaitu 0,00, dan nilai z sangat besar (>2,58) yaitu 
157,076317 sehingga H0 dapat ditolak, berarti 
terdapat pengelompokkan spasial dengan agihan 
ekspansi menunjukkan pola mengelompok dan 
Gamabar 8, analisis pola yang dilakukan dengan 
metode High/Low Clustering untuk ekspansi 
Sumber : Pengolahan data ,2016 
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kelembagaan diperoleh nilai p yang juga besar atau 
lebih dari 0,1 yaitu 0,950693 dan nilai z kecil atau 
kurang dari 1,65 serta bernilai negatif  yaitu -
0,061836. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima karena tidak ada 












Gambar 7 Hasil Analisis Pola Ekspansi Permukiman 













Gamabar 8 Hasil Analisis Pola Ekspansi Lahan 
Kelembagaan Metode High/Low Clustering 
  
Pengelompokkan cukup terlihat hanya pada 
ekspansi kelas permukiman kota yang tampak 
dominan di bagian barat dan barat daya sedikit pula 
pada lahan perdagangan jasa dan industri yang 
mengelompok secara linear di sepanjang jalan utama 
namun ekspansinya kecil begitu pula pada ekspansi 
lahan transportasi dan utilitas, terakhir pola lahan 
kelembagaan yang random disebabkan kebutuhan 
fasilitas kelembagaan setiap daerah berbeda 
sehingga tidak pasti letaknya seperti bisa di pinggir 
jalan, di dalam lingkungan perkampungan, di dalam 
lingkungan komplek permukiman menyebabkan 
jarak antara ekspansi lembaga satu dengan lainnya 
menjadi berjauhan sehingga terlihat lebih acak. 
Karakteristik ekspansi lainnya berupa arah, 
ditunjukkan dengan bidang elips yang berorientasi 
ke arah barat daya-timur laut, namun memiliki 
bentuk elips yang besar hingga bulat sehingga cukup 
merata di wilayah kajian karena memiliki sumbu 
panjang yang relatif panjang dan sumbu pendek 
relatif lebar serta menyebar di sekitar pusat daerah 
kajian karena posisi absolut bidang elips yang 
hampir berada di pusat daerah kajian. Hasil analisis 
arah tersebut menunjukkan bahwa secara umum 
ekspansi pada semua kelas lahan terbangun tidak 
menunjukkan kecenderungan ke arah tertentu karena 
ekspansi terjadi menyebar pada semua wilayahnya 
walaupun ada sedikit dominansi ke arah barat daya  

















































    
Gambar 9 Peta Arah Ekspansi Permukiman 


























































Sedikit dominasi ke arah barat daya, karena 
penggunaan lahan nonterbangun di barat daya masih 
cukup luas serta dekat dengan DKI Jakarta dimana 
kebanyakan para migran yang tinggal di Kota Bekasi 
bekerja di Jakarta Timur. Selain itu, pembangunan 
yang terjadi juga berada pada kawasan yang telah 
direncanakan pemerintah seperti pada bagian sekitar 
pusat daerah kajian (Rawalumbu) dan ke arah timur 
laut dari pusat daerah kajian (Bekasi Selatan dan 
Bekasi Timur) yang direncanakan untuk pusat 
pelayanan, sehingga banyak perdagangan jasa baru 
kemudian di agian barat daya seperti Jatikarya, Jati 
Sampurna, Jatirangga, Jatiranggon juga terdapat 
kelembagaan baru. Karakteristik terakhir berupa 
kecepatan ekspansi, berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan diperoleh rata-rata ekspansi untuk 
lahan permukiman kota sebesar 1,61%, lahan 
perdagangan jasa dan industri sebesar 1,87%, lahan 
kelembagaan sebesar 2,34%, serta lahan transportasi 
dan utilitas sebesar 2,34% dari total masing-masing 
luas kelas lahan terbangunnya. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada Tabel 10 














 Model yang dihasilkan pada analisi regresi 
spasial harus memenuhi beberapa asumsi sebelum 
dapat digunakan atau bisa dipercaya. Diantaranya 
seperti nilai koefisien variabel independen yang 
signifikan ditandai dengan adanya “*” pada nilai 
probabilitasnya, nilai VIF yang harus <7.5 artinya 
tidak terjadi multikolinearitas, Jarque-Bera Statistic 
tidak boleh signifikan sehingga residual yang 
dihasilkan model berdistribusi normal dibuktikan 
pula dengan melihat pola residual yang dihasilkan 
menggunakan analisis Spatial Autocorelation 
Moran’s I, residual yang berdistribusi normal 
memiliki pola random. Besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen 
ditunjukkan pada nilai Adjusted R-Square yang 
dihasilkan jika mendekati 1 akan semakin baik serta 
performa model dapat dilihat pada nilai AIC, untuk 
membandingkan antara dua model yang paling baik 
pada kasus yang sama. Hasil analisis dengan OLS 
dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Sumber: Pengolahan data, 2016 
 
Gambar 10 Peta Arah Ekspansi Kelembagaan 








Gambar 11 Hasil analisis regresi spasial dengan OLS 
 
 Berdasarkan analisis spasial statistik yang 
dilakukan dengan menggunakan metode Ordinary Least 
Squares (OLS) menunjukkan bahwa tidak ada faktor 
penduga yang memberikan pengaruh secara signifikan, 
faktor  perubahan jumlah penduduk dan jumlah 
kebencanaan hanya memberikan pengaruh sebesar 23% 
untuk menjelaskan faktor yang menyebabkan terjadinya 
ekspansi lahan terbangun dimana sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain yang kemungkinan merupakan faktor 
eksternal seperti kedekatan dengan ibukota yaitu jarak 
antar kelurahan dengan DKI Jakarta, jumlah penduduk 
migran, serta faktor internal lainnya seperti harga lahan 
dan potensi air tanah yang baik di Kota Bekasi.  
KESIMPULAN  
1. Foto udara dan Citra Quickbird dapat digunakan 
untuk menganalisis ekspansi lahan terbangun di 
Kota Bekasi, karena menghasilkan informasi 
penggunaan lahan dengan ketelitian yang sangat 
baik yaitu 95,55% untuk foto udara dan 95,24% 
untuk citra Quickbird, dengan nilai keakuratan data 
(indeks kappa)-nya semua di atas 1. 
2. Karakteristik ekspansi lahan terbangun ditunjukkan 
dengan pola mengelompok pada setiap kelas 
ekspansi lahan terbangun namun tidak terlihat jelas 
berdasarkan peta yang dihasilkan kecuali kelas 
kelembagaan yang random. Hasil analisis arah 
menunjukkan bahwa secara umum ekspansi pada 
semua kelas lahan terbangun tidak menunjukkan 
kecenderungan ke arah tertentu karena ekspansi 
terjadi menyeluruh pada semua wilayahnya. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh rata-rata ekspansi untuk lahan 
permukiman kota sebesar 1,61%, lahan perdagangan 
jasa dan industri sebesar 1,87%, lahan kelembagaan 
sebesar 2,34%, serta lahan transportasi dan utilitas 
sebesar 2,34% dari total masing-masing luas kelas 
lahan terbangunnya. 
3. Berdasarkan analisis spasial statistik yang 
dilakuakan dengan menggunakan metode OLS 
menunjukkan bahwa tidak ada faktor penduga yang 
memberikan pengaruh secara signifikan. Faktor 
perubahan jumlah penduduk dan jumlah 
kebencanaan hanya memberikan pengaruh sebesar 
23%.   
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